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Kekerasan di Kalangan Remaja
(Studi Kekerasan Dalam Pacaran di Kalangan Mahasiswa di Kelurahan
Air Tawar Barat Kec. Padang Utara Kota Padang)

Oleh:
Fitri Rahmi (14052008)
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang bentuk-
bentuk, faktor penyebab serta dampak kekerasan dalam pacaran di kalangan
mahasiswa di Kelurahan Air Tawar Barat Kec Padang Utara Kota Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus.
Informan dalam penelitian ini 10 orang yang dipilih dengan purposive sampling.
Informan tersebut berdomisili di Kelurahan Air Tawar Barat Kec Padang Utara
Kota Padang. Data dikumpulkan dengan wawancara mendalam dan dokumentasi.
Untuk memaastikan validitas data digunakan triangulasi sumber selanjutnya data
dianialisis mengacu kepada tahapan analisis data Milles dan Huberman dengan
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 4 bentuk-bentuk kekerasan dalam
pacaran di kalangan mahasiswa di Kelurahan Air Tawar Barat yang dilakukan
oleh laki-laki terhadap perempuan pasangannya yaitu kekerasan fisik, kekerasan
non fisik, kekerasan ekonomi dan kekerasan seksual. Kekerasan tersebut terjadi
karena faktor faktor yang diklasifikasikan menjadi 2 yaitu faktor internal
(kepribadian) faktor eksternal (lingkungan) yang berasal dari pelaku dan korban.
Akibat kekerasan tersebut yaitu korban mengalami sakit fisik, depresi, stres,
merasa tidak nyaman menyendiri dikamar, tidak fokus untuk kuliah, menurunnya
IPK bahkan mengakibatkan trauma untuk menjalin hubungan dengan laki-laki.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kekerasan dalam pacaran terjadi
karena adanya konstruksi sosial budaya masyarakat yang masih diyakini oleh
laki-laki maupun perempuan dimana laki laki itu cendrung kuat dan dominan,
serta perempuan lemah. Sehingga perempuan relatif lebih rentan menjadi korban.
Oleh karena itu perlu adanya perubahan cara pandang baik oleh laki-laki maupun
perempuan tentang relasi yang saling menghargai dan menghormati.

Kata Kunci : dominasi, subordinat, kekerasan dalam pacaran
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia memiliki hak untuk kebebasan, hak untuk hidup, hak untuk
tidak disiksa dan hak untuk bebas dari kekerasan dan diskriminasi. Tetapi pada
kenyataannya saat ini banyak sekali kekerasan terjadi didalam masyarakat
termasuk kekerasan terhadap perempuan. Sebagaimana dalam Deklarasi
Penghapusan Kekerasan Terhadap Perempuan pasal 1 menyebutkan yang
dimaksud dengan kekerasan terhadap perempuan adalah setiap tindakan
berdasarkan perbedaan jenis kelamin yang berakibat yang berakibat atau mungkin
berakibat kesengsaraan atau penderitaan perempuan secara fisik, seksual, atau
psikologis, termasuk ancaman tindakan-tindakan semacam itu, pemaksaan atau
perampasan kemerdekaan secara sewenang-wenang, baik yang terjadi di depan
umum atau dalam kehidupan pribadi. Tindak kekerasan yang terjadi di dalam
masyarakat saat ini semakin meresahkan, hal tersebut membuat terganggu dan
kurang nyamannya masyarakat dalam kehidupan sehari hari baik dari kalangan
anak-anak, remaja maupun orang dewasa. Kekerasan tersebut dapat terjadi baik
dalam rumah tangga, kekerasan terhadap anak dan kekerasan dalam pacaran.

Secara sederhana kekerasan didefinisikan sebagai bentuk tindakan yang
melukai , membunuh, merusak dan menghancurkan lingkungan (Susan, 2009).
Kekerasan sendiri merupakan salah satu bentuk dari kejahatan, kekerasan seperti

yang dikatakan oleh Galtung (Guamarawati, 2009), merupakan suatu tindakan



yang dilakukan seseorang atau lebih yang menimbulkan luka, baik secara fisik
maupun non fisik terhadap orang lain, dan lebih jauh merupakan suatu tindakan
yang menyebabkan seseorang tidak dapat mengaktualisasikan dirinya, disebabkan
oleh bentuk bentuk opresi dan penindasan yang ditujukan kepadanya. Artinya
kekerasan tersebut dapat merugikan seseorang dan berdampak negatif dalam
berbagai bentuk.

Kekerasan dapat terjadi dimana saja baik dalam lingkungan keluarga,
kerja, sekolah maupun dalam lingkungan sehari hari. Kekerasan terjadi dalam
berbagai jenis hubungan misalnya antra suami dan istri, antara pacar laki laki dan
pacar perempuan, orang dewasa dengan anak anak atau orang yang hidup bersama
dalam hubungan non-seksual. Kekerasan dan ancaman kekerasan telah menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan saat ini. Penculikan, penganiayaan,
pelecehan seksual, pemerkosaan dan pembunuhan telah menjadi fakta keseharian.
Merujuk data temuan dari catatan tahunan Komnas Perempuan 2017 dapat
diketahui bahwa kekerasan itu terbagi 2 yaitu kekerasan dalam ranah publik dan
personal. Kekerasan dalam ranah publik terdiri dari pencabulan, pelecehan seksual
dan perkosaan. Kekerasan ranah personal terdiri dari Kekerasan terhadap istri
(KTI) (56%) 5.784 kasus, kekerasan dalam pacaran (21%) 2.171 kasus, kekerasan
terhadap anak perempuan (17%) 1.799 kasus dan kekerasan mantan suami,
kekerasan mantan pacar, serta kekerasan terhadap pekerja rumah tangga (6%) 600
kasus

Berdasarkan data diatas tampak bahwa 21% atau sekitar 2.171 kasus

kekerasan terjadi dalam pacaran, padahal dalam pacaran tersebut belum



mempunyai ikatan hubungan yang resmi sehingga korban tidak bisa meminta
pertanggung jawaban terhadap pelaku. Seringkali yang menjadi korban dalam
pacaran itu adalah perempuan. Menurut Mesra, dkk. (2014) kekerasan dalam
pacaran (KDP) yaitu segala tindak kekerasan yang dilakukan terhadap pasangan
baik fisik, seksual, emosional, maupun psikologis, yang dilakukan oleh pasangan
yang belum menikah. Hal ini merupakan bagian dari kekerasan terhadap
perempuan, dimana saat ini menjadi masalah dikalangan masyarakat dunia.
Tindakan kekerasan dalam pacaran rentan terjadi pada remaja terutama usia 18-21
tahun, ini adalah jenjang usia remaja yang mengampu perkuliahan atau
mahasiswa. Karena pada usia tersebut minat untuk menjalin hubungan pacaran
dan kecendrungan untuk mengeksploitasinya terlihat lebih nyata. Kekerasan
dalam pacaran memberikan dampak kepada perempuan, secara fisik yaitu
gangguan infeksi pada organ reproduksi dan luka pada bagian tubuh yang lain
akibat perlawanan atau penganiayaan fisik, secara psikologis biasanya korban
merasa sangat marah, bersalah, malu dan terhina, dan secara ekonomi (Mesra,dkk
2014).

Kekerasan dalam pacaran sangat bertentangan dengan nilai dan norma
yang berlaku dalam masyarakat, yang mana nilai tersebut adalah suatu yang
menjadi patokan penentu tingkah laku seseorang, sedangkan norma adalah
sekumpulan ketentuan yang berisi perintah dan larangan yang harus dipatuhi oleh
masyarakat agar terwujudnya nilai. Tindak kekerasan dalam pacaran tersebut
tidak sesuai dengan nilai dan norma yang dianut oleh masyarakat karena

menyebabkan kerugian oleh salah satu pihak. Jika dilihat dari aspek hukum



kekerasan dalam pacaran melanggar pasal seperti pelecehan seksual pasal
285,289-298 KUHP, tindak pidana kesopanan pasal 281-283 KUHP, kekerasan
fisik penganiayaan pasal 351-358 KUHP, pemerkosaan pasal 285, 286-288
KUHP.

Dalam perubahan masyarakat sekarang pacaran sudah menjadi sesuatu
yang dianggap biasa. Karena dianggap sebagai salah satu upaya untuk lebih
mengenal kepribadian pasangan, menilai kekurangan dan kelebihan pasangan
sebagai bahan pertimbangan untuk melangkah ke jenjang hubungan yang lebih
tinggi yaitu pernikahan. Namun kenyataannya yang kerap terjadi, dalam setiap
hubungan antara lawan jenis khususnya pacaran, sering terjadi kekerasan terhadap
pasangannya, terutama terhadap perempuan. Pihak yang lemah kerap menjadi
korban kekerasan baik secara fisik, psikis, emosional maupun secara ekonomis
oleh pasangannya, dan yang lebih memprihatinkan pelaku kekerasan seringkali
tidak mendapatkan hukuman yang layak, selain itu korban tindakan kekerasan
yang telah terjadipun kerap dipersalahkan dan tidak mendapat dukungan.

Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang penulis lakukan, penulis
menemukan dari lima orang mahasiswa yang menjalin hubungan pacaran, empat
orang dari lima tersebut mengalami tindak kekerasan dalam pacaran (dating
violence) baik kekerasan serangan terhadap fisik, mental/psikis, ekonomi dan

seksual. hal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut :



Tabel 1
Korban Kekerasan Dalam Pacaran
No | Inisial Umur Fakultas Bentuk kekerasan
Korban Fisik Non fisik
1. AX 18 Tahun FIS Membentak,
melarang bergaul dan
cemburu yang
berlebihan.
2. YA 20 Tahun FIP Menampar dan
memukul.
3. LL 21 Tahun FMIPA | Menampar dan
memukul.
4, ZL 19 Tahun FIP Berkata kasar dan
membentak.

Sumber: Data observasi awal 2017

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat korban kekerasan Seperti Ax yang
mengalami kekerasan dalam pacaran berupa kekerasan mental/psikis yaitu
pasangannya sering merasa cemburu yang berlebihan, melarang bergaul,
membentak. Dalam hal ini tentu Ax secara otomatis akan kehilangan dan
menurunnya rasa percaya diri. Ax merasa kurang percaya diri untuk bergaul
dengan sesamanya terutama ketika memasuki lingkungan yang baru, akibatnya
terhambatnya kehidupan sosial Ax karena tidak mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan. Ya yang mengalami kekerasan fisik berupa dipukul dan ditampar
oleh pasangannya yang membuat dia mengalami sakit fisik dibagian tubuhnya. LL
yang mengalami kekerasan dalam pacaran berupa kekerasan fisik juga yaitu
ditampar dan dipukul oleh pasangannya. ZL yang mengalami kekerasan dalam
pacaran berupa kekerasan non fisik berupa pasangannya sering membentak dan
berkata kasar kepada dia. Berdasarkan pemaparan tersebut apabila hal ini terus
dibiarkan maka akan berdampak buruk terhadap kepribadian serta jiwa dari
korban kekerasan dalam pacaran tersebut serta akan menambah banyaknya

korban. Oleh karena itu hal ini harus segera ditindaklanjuti dengan seefektif



mungkin supaya kekerasan dalam pacaran ini bisa teratasi dengan baik dan dapat
mengurangi tingginya angka kekerasan dalam pacaran tersebut seperti yang
terdapat pada Catahu Komnas Perempuan 2017.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji
lebih dalam bagaimana fenomena kekerasan dalam pacaran pada kalangan
mahasiswa. Hal ini penting agar dapat diketahui potensi potensi kekerasan dalam
pacaran, diharapkan hasil penelitian ini dapat meminimalisir tindakan kekerasan
dalam pacaran dan korban dikalangan mahasiswa. Penelitian ini dilakukan di
Kelurahan Air Tawar Barat karena banyak terdapat mahasiswa yang kos disitu.
Oleh karena itu penelitian ini berjudul “Kekerasan di Kalangan Remaja (Studi
Kekerasan Dalam Pacaran di Kalangan Mahasiswa di Kelurahan Air Tawar Barat
Kec. Padang Utara Kota Padang)”

B. Identifikasi Masalah
1. Kekerasan dalam pacaran banyak terjadi dikalangan mahasiswa
2. Seringkali korban kekerasan dalam pacaran adalah perempuan
3. Kekerasan dalam pacaran berupa kekerasan fisik, psikis, seksual,
emosional dan ekonomi
C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah :
1. Apa bentuk-bentuk kekerasan dalam pacaran di kalangan mahasiswa di

Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang Utara Kota Padang?

2. Apa faktor penyebab kekerasan dalam pacaran di kalangan mahasiswa di

Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang Utara Kota Padang?



3. Apa saja dampak kekerasan dalam pacaran terhadap mahasiswa di
Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang Utara Kota Padang?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kekerasan dalam pacaran di kalangan
mahasiswa di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang Utara Kota
Padang.

2. Untuk mengetahui faktor penyebab kekerasan dalam pacaran di kalangan
mahasiswa di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang Utara Kota
Padang.

3. Untuk mengidentifikasi apa saja dampak kekerasan dalam pacaran
terhadap mahasiswa di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang
Utara Kota Padang.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
pribadi maupun secara umum. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada mahasiswa
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya mengenai kekerasan
dalam pacaran (dating violence).

2. Secara Teoritis
a. Memberi alternatif solusi tentang permasalahan seputar kekerasan

dalam pacaran



b. Memberi masukan untuk mempelajari dan memecahkan masalah
kekerasan dalam pacaran
c. Dapat digunakan sebagai titik tolak untuk melaksanakan penelitian

sejenis secara lebih mendalam dan dalam lingkup yang lebih luas.



